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[bookmark: _Toc221744811]
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc221744812]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk220320079]Industri perbankan syariah di Indonesia terus menunjukkan perkembangan yang relatif stabil dalam beberapa tahun terakhir seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap sistem keuangan berbasis prinsip syariah serta dukungan regulasi dari Otoritas Jasa Keuangan. Pertumbuhan aset, pembiayaan, dan dana pihak ketiga mencerminkan semakin pentingnya peran perbankan syariah dalam menopang sistem keuangan nasional, dengan kontribusi total aset perbankan syariah yang terus meningkat pada periode terkini (Novianti, S. 2023).  Kondisi tersebut menuntut bank syariah untuk tidak hanya berfokus pada kepatuhan terhadap prinsip syariah, tetapi juga pada peningkatan kinerja keuangan dan keberlanjutan usaha di tengah persaingan industri perbankan yang semakin ketat. Salah satu indikator utama yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan bank adalah tingkat profitabilitas, yang mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola aset secara efisien untuk menghasilkan laba (Suharisma et al., 2025).
Return on Assets (ROA) digunakan sebagai indikator utama untuk menilai profitabilitas bank karena mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengelola seluruh aset secara efektif untuk menghasilkan laba. Dalam perbankan syariah, ROA menjadi ukuran penting karena berkaitan langsung dengan efisiensi pengelolaan dana masyarakat dan keberlanjutan usaha bank. Variasi ROA antar bank syariah menunjukkan adanya perbedaan dalam tata kelola, kecukupan modal, serta strategi pelaporan yang diterapkan. Oleh karena itu, ROA dipandang relevan sebagai variabel dependen dalam menilai kinerja keuangan perbankan syariah (Sulistyorini et al., 2024).
[bookmark: _Hlk220319674]Seiring meningkatnya perhatian terhadap isu keberlanjutan, praktik pengungkapan sustainability report menjadi semakin relevan bagi industri perbankan syariah. Sustainability report berfungsi sebagai sarana komunikasi perusahaan kepada para pemangku kepentingan mengenai kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan yang dijalankan secara berkelanjutan (Pratiwi et al. 2022). Di Indonesia, kewajiban penyusunan Sustainability report bagi lembaga jasa keuangan diatur melalui Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 16/SEOJK.04/2021 yang menegaskan bahwa sustainability report merupakan bagian dari instrumen akuntabilitas publik (OJK, 2021). Dalam perspektif teori stakeholder, pengungkapan sustainability report mencerminkan tanggung jawab bank dalam memenuhi kebutuhan informasi para pemangku kepentingan, yang diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan dan mendukung kinerja keuangan bank (Putra & Arsjah, (2025).
Implementasi sustainability report pada bank syariah masih menunjukkan variasi antar bank, baik dari sisi kelengkapan maupun kedalaman pengungkapan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sustainability report berpotensi meningkatkan reputasi dan kepercayaan stakeholder, tetapi dampaknya terhadap profitabilitas belum menunjukkan hasil yang konsisten. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan empiris yang memerlukan pengujian lebih lanjut, khususnya terkait pengaruh pengungkapan sustainability report terhadap Return on Assets pada bank syariah (Wardiyah, 2025).
Penerapan Good Corporate Governance (GCG) merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah. Berdasarkan teori keagenan, mekanisme tata kelola perusahaan diperlukan untuk meminimalkan konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik (Salim et al. 2022). Dalam perbankan syariah, GCG memiliki karakteristik khusus dengan adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang berfungsi memastikan kepatuhan operasional bank terhadap prinsip syariah. Keberadaan DPS diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengawasan, mengurangi perilaku oportunistik manajemen, serta mendorong efisiensi pengelolaan aset (Widiyanto & Selasi, 2024).
Hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh GCG terhadap kinerja keuangan bank syariah masih menunjukkan perbedaan. Beberapa penelitian menemukan bahwa mekanisme GCG, termasuk peran DPS, berpengaruh positif terhadap profitabilitas, sementara penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak signifikan (Diana et al. 2024) . Perbedaan temuan tersebut mengindikasikan bahwa efektivitas GCG sangat bergantung pada indikator yang digunakan. Masih terbatas penelitian yang secara khusus menguji DPS sebagai proksi GCG terhadap Return on Assets, sehingga membuka peluang penelitian lebih lanjut dalam konteks perbankan syariah Indonesia (Febriyanti & Wijayanti, 2025).
Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR mencerminkan kemampuan bank dalam menyediakan modal yang memadai untuk menutup risiko operasional dan pembiayaan (Astuti, 2023). Dalam perspektif teori stakeholder, CAR menunjukkan tanggung jawab bank dalam menjaga keamanan dana nasabah dan stabilitas keuangan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa CAR memiliki hubungan positif dengan profitabilitas yang diukur melalui Return on Assets (Sapitri & Irawan, 2023).
Berdasarkan uraian tersebut, meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji pengaruh GCG dan CAR terhadap kinerja keuangan, masih terbatas penelitian yang mengintegrasikan pengungkapan sustainability report berbasis SEOJK 16/2021, khususnya dengan menggunakan DPS sebagai indikator GCG. Periode 2021–2024 merupakan fase penting yang ditandai dengan penguatan regulasi keberlanjutan dan peningkatan tuntutan transparansi di sektor perbankan syariah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan sustainability report, good corporate governance, dan Capital Adequacy Ratio terhadap Return on Assets pada perbankan syariah Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2021-2024) guna memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan perbankan syariah di Indonesia (Sapitri & Irawan, 2023).
[bookmark: _Toc221744813]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah pengungkapan SEOJK 16 berpengaruh terhadap return on assets pada perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2021–2024 
2. [bookmark: _Hlk219987179][bookmark: _Hlk219987201]Apakah Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap return on assets pada perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2021–2024
3. [bookmark: _Hlk219987450]Apakah capital adequacy ratio berpengaruh terhadap return on assets pada perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2021-2024
[bookmark: _Toc221744814]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diungkapkan diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. [bookmark: _Hlk219987370][bookmark: _Hlk219987391]Menganalisis pengaruh SEOJK 16 terhadap return on assets pada perbankan syariah  yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2021-2024.
2. [bookmark: _Hlk222919887][bookmark: _Hlk219987471][bookmark: _Hlk219987505]Menganalisis pengaruh dewan pengawas syariah terhadap return on assets pada Perusahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2021-2024
3. [bookmark: _Hlk219987892]Menganalisis pengaruh capital adequacy ratio terhadap return on assets pada Perusahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2021-2024.
[bookmark: _Toc221744815]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memperkaya literatur dalam bidang akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen melalui analisis pengaruh pengungkapan Sustainability Report, Good Corporate Governance, dan Capital Adequacy Ratio terhadap Return on Assets. Menggunakan pendekatan teori agensi, penelitian ini menekankan pentingnya transparansi dan mekanisme pengawasan dalam mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemilik. Selain itu, dari perspektif teori stakeholder bahwa kinerja keuangan bank syariah tidak hanya dipengaruhi oleh kepentingan pemegang saham, tetapi juga oleh pemenuhan tanggung jawab bank terhadap seluruh pemangku kepentingan, seperti nasabah, masyarakat dll. 
2. Manfaat praktis
Secara praktis hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh:
a. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat menambah pemahaman mengenai permasalahan yang dibahas, mendorong kajian lebih mendalam terkait pengaruh pengungkapan sustainability report, Good Corporate Governance dan capital adequacy ratio terhadap return on assets, serta memperluas pengetahuan mengenai penerapan teori agensi dan teori stakeholder.
b. Bagi Perusahaan, Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam meningkatkan kualitas pengungkapan keberlanjutan, tata kelola perusahaan dan pelaporan keuangan , serta menjadi pertimbangan bagi investor dan stakeholder dalam menilai transparansi dan akuntabilitas perusahaan, khususnya di sektor perbankan syariah.
c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi jika ingin melakukan penelitian yang berhubungan dengan terhadap return on assets.



[bookmark: _Toc221744816]
TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc221744817]Landasan Teori
[bookmark: _Toc221744818]Teori Agensi
Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa teori agensi muncul dari hubungan antara pemilik dan manajer, di mana pemilik memberikan wewenang pengambilan keputusan kepada manajer untuk mengelola perusahaan atas nama pemilik. Dalam hubungan ini, manajer memiliki kewenangan operasional dan akses informasi yang lebih luas dibandingkan pemilik, sehingga berpotensi menimbulkan konflik kepentingan apabila tujuan manajemen tidak sepenuhnya sejalan dengan tujuan pemilik perusahaan. Lesmono dan Siregar (2021) menyatakan bahwa teori agensi menekankan adanya risiko perilaku oportunistik manajemen akibat pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan perusahaan, yang dapat berdampak pada kinerja dan nilai perusahaan.
Konflik keagenan dalam perusahaan umumnya diperparah oleh adanya asimetri informasi, yaitu kondisi ketika manajer memiliki informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi keuangan, risiko, dan prospek perusahaan dibandingkan pemilik. Dalam konteks perbankan, termasuk perbankan syariah, asimetri informasi ini berpotensi memengaruhi kualitas pengambilan keputusan dan transparansi pelaporan kinerja keuangan. Ketika informasi yang disampaikan kepada pemilik dan pemangku kepentingan tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi aktual perusahaan, maka kepercayaan terhadap manajer dapat menurun dan menimbulkan risiko pengambilan keputusan yang tidak optimal (Putri & Rahmini, 2021).
Teori agensi menjadi relevan dalam perbankan syariah karena hubungan keagenan tidak hanya melibatkan pemegang saham dan manajer, tetapi juga melibatkan nasabah yang mempercayakan dananya kepada bank berdasarkan prinsip syariah. Manajemen bank syariah memiliki tanggung jawab untuk mengelola dana tersebut secara amanah dan produktif agar dapat menghasilkan kinerja keuangan yang optimal. Namun, adanya perbedaan kepentingan serta keterbatasan informasi yang diterima oleh nasabah dapat menimbulkan potensi konflik keagenan, terutama terkait pengelolaan aset, pembiayaan, dan pelaporan kinerja keuangan bank (Lesmono & Siregar, 2021).
[bookmark: _Hlk220334204]Konflik keagenan dan menekan dampak asimetri informasi, diminimalkan melalui mekanisme pengawasan dan pengendalian yang efektif melalui penerapan Good Corporate Governance. Dalam perbankan syariah, mekanisme GCG memiliki karakteristik khusus dengan adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertugas memastikan bahwa seluruh aktivitas operasional bank sesuai dengan prinsip syariah dan kepentingan nasabah. Keberadaan DPS berfungsi sebagai pengawas yang dapat meningkatkan akuntabilitas manajemen, mengurangi potensi perilaku oportunistik, serta mendorong pengelolaan aset yang lebih efisien berdasarkan prinsip syariah. Dengan demikian, penerapan GCG yang baik diharapkan mampu mengurangi konflik keagenan dan berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan bank syariah yang tercermin dalam Return on Assets (Finishtya, 2019).
[bookmark: _Toc221744819]Teori Stakeholder
Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham sebagai pemilik modal, tetapi juga kepada seluruh pihak yang memiliki kepentingan dan dapat dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan seperti nasabah, karyawan, regulator, masyarakat, dan lingkungan. Freeman (2010) menyatakan bahwa keberhasilan dan keberlanjutan perusahaan sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam mengelola hubungan dengan para stakeholder secara seimbang dan berkelanjutan. Dalam perkembangan literatur terkini, teori stakeholder menekankan bahwa pengambilan keputusan perusahaan harus mempertimbangkan kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan sebagai satu kesatuan yang saling berkaitan (Freeman et al., 2018).
Pengungkapan sustainability report merupakan salah satu bentuk implementasi teori stakeholder dalam praktik pelaporan perusahaan. Sustainability report berfungsi sebagai media komunikasi bank kepada stakeholder mengenai kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan yang dijalankan secara berkelanjutan. Dalam perbankan syariah, pengungkapan sustainability report juga mencerminkan komitmen bank terhadap nilai-nilai maqashid syariah, seperti keadilan sosial, perlindungan harta, dan keberlanjutan lingkungan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability report mampu meningkatkan kepercayaan stakeholder dan memperkuat hubungan jangka panjang antara bank dan para pemangku kepentingan, meskipun dampaknya terhadap profitabilitas masih memerlukan pengujian empiris lebih lanjut (Rasnawati et al., 2025).
Selain melalui pengungkapan keberlanjutan, teori stakeholder juga berkaitan erat dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga stabilitas keuangan dan melindungi kepentingan stakeholder, khususnya nasabah dan investor, dari risiko kerugian. Modal yang memadai memberikan sinyal kepada stakeholder bahwa bank memiliki kapasitas untuk menyerap risiko dan menjaga kelangsungan operasional. Dalam perbankan syariah, kecukupan modal juga memengaruhi kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan dan memberikan imbal hasil yang adil kepada nasabah. Oleh karena itu, CAR dipandang sebagai bentuk tanggung jawab bank dalam memenuhi kepentingan stakeholder, yang pada akhirnya diharapkan dapat mendorong peningkatan kinerja keuangan bank syariah yang tercermin dalam Return on Assets (Sudiarti et al., 2023).
[bookmark: _Toc221744820]Sustainability Reports
Pengungkapan sustainability report dalam perbankan syariah merupakan wujud implementasi teori stakeholder, yang menekankan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab tidak hanya kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pemangku kepentingan yang terdampak oleh aktivitas operasionalnya. Melalui sustainability report, bank syariah menyampaikan informasi terkait kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan secara transparan sebagai bentuk akuntabilitas kepada stakeholder, termasuk nasabah, investor, regulator, dan masyarakat (Adirestuty et al., 2024). Di Indonesia, praktik ini diperkuat melalui Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 16/SEOJK.04/2021 yang mewajibkan lembaga jasa keuangan, termasuk bank syariah, untuk mengungkapkan strategi, tata kelola, serta kinerja keberlanjutan sebagai bagian dari sustainability report, sehingga sustainability report tidak lagi bersifat sukarela, melainkan instrumen formal dalam menjaga hubungan dan kepercayaan stakeholder (Otoritas Jasa Keuangan, 2021).
Dalam perspektif perbankan syariah, sustainability report juga mencerminkan komitmen bank terhadap nilai-nilai maqashid syariah, seperti keadilan, kemaslahatan, dan keberlanjutan, yang sejalan dengan kepentingan stakeholder jangka panjang. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengungkapan keberlanjutan yang memadai dapat meningkatkan reputasi institusi keuangan syariah, memperkuat kepercayaan stakeholder, serta mendorong stabilitas kinerja keuangan melalui peningkatan loyalitas nasabah dan dukungan investor (Putra, 2025). Namun demikian, tingkat dan kualitas pengungkapan sustainability report antar bank syariah masih bervariasi, sehingga dampaknya terhadap kinerja keuangan, khususnya profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets, masih menunjukkan hasil empiris yang beragam dan memerlukan pengujian lebih lanjut (Simamora & Andayani, 2025). Perhitungan sustainability reports dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
SR =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ item pengungkapan
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 item pengungkapan
× 100%


[bookmark: _Toc221744821]Dewan pengawas Syariah
Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan organ penting dalam struktur tata kelola perbankan syariah yang bertugas memastikan seluruh aktivitas operasional bank berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. DPS berfungsi sebagai lembaga independen yang mengawasi kepatuhan syariah, memberikan fatwa, serta mengevaluasi produk dan layanan perbankan agar terbebas dari unsur riba, gharar, dan maysir. Keberadaan DPS tidak hanya bersifat regulatif, tetapi juga mencerminkan akuntabilitas moral dan spiritual bank syariah dalam menjalankan amanah pengelolaan dana masyarakat. Dengan demikian, DPS memiliki peran strategis dalam menjaga integritas operasional dan kredibilitas bank syariah di mata pemangku kepentingan (Widiyanto & Selasi, 2024).
DPS secara kelembagaan memiliki kedudukan yang setara dengan dewan komisaris dan bertindak sebagai penghubung antara bank syariah dan Dewan Syariah Nasional–Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), khususnya dalam pengajuan dan penerapan fatwa terkait produk dan aktivitas muamalah modern. Anggota DPS umumnya terdiri dari ulama dan pakar ekonomi Islam yang memiliki kompetensi dalam fiqh muamalah dan keuangan syariah. Peran ini menempatkan DPS sebagai mekanisme pengawasan khusus yang membedakan tata kelola perbankan syariah dari perbankan konvensional. Pengawasan yang efektif oleh DPS diharapkan mampu mendorong kepatuhan syariah sekaligus meningkatkan kepercayaan publik terhadap bank syariah (Rachman et al., 2023).
DPS berfungsi sebagai mekanisme monitoring untuk meminimalkan konflik kepentingan antara manajer bank dan pemilik. Dalam perspektif teori keagenan, Pengawasan DPS dapat mengurangi potensi perilaku oportunistik manajemer dengan memastikan bahwa keputusan bisnis tidak hanya berorientasi pada keuntungan jangka pendek, tetapi juga selaras dengan prinsip syariah dan kepentingan jangka panjang pemilik. Dengan menekan asimetri informasi dan meningkatkan transparansi, keberadaan DPS berkontribusi pada peningkatan kualitas good corporate governance dalam perbankan syariah (Wijayanti & Setiawan, 2022).
Efektivitas DPS juga berkaitan dengan kinerja keuangan bank syariah. Pengawasan syariah yang kuat diyakini mampu meningkatkan kepercayaan nasabah dan investor, yang pada akhirnya berdampak pada stabilitas dana pihak ketiga, kelancaran pembiayaan, serta efisiensi pengelolaan aset. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peran DPS yang aktif dan kompeten berhubungan positif dengan kinerja perusahaan, termasuk profitabilitas yang diukur melalui Return on Assets (ROA). Hal ini mengindikasikan bahwa kepatuhan syariah dan tata kelola yang baik tidak bertentangan dengan tujuan finansial, melainkan dapat saling memperkuat dalam mendukung kinerja bank syariah secara berkelanjutan (Robe’nur, 2022).
 Oleh karena itu, kajian empiris mengenai DPS sebagai indikator Good Corporate Governance menjadi penting untuk menilai sejauh mana peran DPS mampu berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan bank syariah, khususnya dalam konteks periode regulasi dan keberlanjutan yang semakin menguat (Widiyanto & Selasi, 2024). Variabel DPS diukur dengan menggunakan jumlah rapat DPS pertahun.
[bookmark: _Toc221744822]Capital Adequancy Ratio
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kecukupan modal bank dalam menanggung risiko yang timbul dari aktivitas operasionalnya, khususnya risiko pembiayaan dan risiko pasar. CAR mencerminkan kemampuan bank dalam menyediakan modal minimum yang diperlukan untuk menyerap potensi kerugian dan menjaga stabilitas keuangan. Dalam sistem perbankan, termasuk perbankan syariah, kecukupan modal menjadi indikator penting kesehatan bank yang diawasi secara ketat oleh regulator karena berkaitan langsung dengan perlindungan kepentingan nasabah dan stabilitas sistem keuangan (Kushariyadi & Alim, 2008).
CAR memiliki peran yang sangat strategis karena modal tidak hanya berfungsi sebagai penyangga risiko, tetapi juga sebagai sumber utama dalam mendukung kegiatan pembiayaan berbasis prinsip bagi hasil. Modal yang memadai memungkinkan bank syariah untuk menyalurkan pembiayaan secara lebih luas dan berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan potensi pendapatan dan profitabilitas. Sebaliknya, tingkat CAR yang rendah dapat membatasi kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan dan meningkatkan risiko ketidakstabilan keuangan. Oleh karena itu, CAR dipandang sebagai indikator yang mencerminkan keseimbangan antara tingkat risiko dan kemampuan bank dalam mengelola aset secara produktif (Sudiarti et al., 2023).
Hubungan antara CAR dan kinerja keuangan bank syariah dapat dijelaskan melalui kemampuan bank dalam mengelola risiko dan memanfaatkan modal secara efisien. Bank dengan CAR yang memadai memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam mengalokasikan aset produktif, sehingga berpotensi menghasilkan laba yang lebih tinggi. Penelitian empiris menunjukkan bahwa CAR memiliki hubungan positif dengan profitabilitas yang diukur melalui Return on Assets (ROA), karena kecukupan modal mendukung kelancaran operasional, meningkatkan kepercayaan nasabah, serta memperkuat stabilitas pendapatan bank (Sapitri & Irawan, 2023).
Namun demikian, CAR yang terlalu tinggi juga dapat menunjukkan bahwa bank belum mengoptimalkan penggunaan modalnya secara produktif. Modal yang besar tetapi tidak disalurkan secara efektif ke dalam pembiayaan dapat menurunkan efisiensi pengelolaan aset dan berdampak pada rendahnya tingkat pengembalian aset. Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan antara CAR dan ROA tidak selalu bersifat linear, melainkan dipengaruhi oleh kemampuan manajemen dalam mengelola dan mengalokasikan modal secara optimal. Oleh karena itu, pengujian empiris mengenai pengaruh CAR terhadap ROA menjadi penting untuk memahami sejauh mana kecukupan modal berkontribusi terhadap kinerja keuangan perbankan syariah (Kushariyadi & Alim, 2008). Secara matematis, Capital Adequacy Ratio dirumuskan sebagai berikut:CAR=
Modal bank
Aset tertimbang menurut risiko
× 100%
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Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan seluruh aset yang dimilikinya. ROA menunjukkan tingkat efisiensi manajemen dalam mengelola aset perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik kinerja perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Dalam industri perbankan, ROA menjadi indikator utama kinerja keuangan karena aset bank sebagian besar berasal dari dana masyarakat yang harus dikelola secara efektif dan bertanggung jawab (Kasmir, 2021).
ROA memiliki makna yang lebih spesifik karena mencerminkan kemampuan bank syariah dalam mengelola aset berbasis prinsip syariah, termasuk pembiayaan bagi hasil, investasi syariah, dan pengelolaan dana pihak ketiga. ROA digunakan oleh regulator dan pemangku kepentingan untuk menilai tingkat efisiensi dan kesehatan bank syariah secara menyeluruh. Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan juga menempatkan ROA sebagai salah satu indikator utama dalam penilaian kinerja dan tingkat kesehatan bank, karena rasio ini mencerminkan kemampuan bank menghasilkan laba dari aktivitas intermediasi keuangan (Sulistyorini et al., 2024).
Kinerja ROA pada perbankan syariah dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, seperti kualitas tata kelola perusahaan, kecukupan modal, serta efektivitas strategi pengelolaan aset dan pembiayaan. Penerapan Good Corporate Governance yang baik diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan menekan risiko pembiayaan bermasalah, sehingga berdampak positif terhadap ROA. Selain itu, Capital Adequacy Ratio (CAR) memungkinkan bank untuk mengembangkan aset produktif secara optimal, yang pada akhirnya meningkatkan laba dan nilai ROA (Sapitri & Irawan, 2023).
Selain faktor keuangan, transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan, termasuk pengungkapan sustainability report, juga berpotensi memengaruhi ROA. Pengungkapan keberlanjutan dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder dan memperkuat reputasi bank syariah, yang berdampak pada stabilitas dana pihak ketiga dan peluang pembiayaan yang lebih luas. Dengan meningkatnya kepercayaan dan dukungan stakeholder, bank syariah memiliki peluang lebih besar untuk mengelola aset secara efisien dan menghasilkan laba yang berkelanjutan, sehingga tercermin dalam peningkatan ROA (Putra, 2025). Secara matematis, Return on Assets dirumuskan sebagai berikut:ROA =

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
× 100%
ROA=
Laba bersih
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 aset
× 100%
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Untuk memperkuat landasan teori, penelitian ini merujuk pada beberapa studi terdahulu yang membahas variabel terkait. Ringkasan penelitian-penelitian tersebut disajikan sebagai acuan dalam menjelaskan hubungan antar variabel sebagai berikut:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
	No
	Nama Peneliti dan Tahun
	Variabel Penelitian
	Alat Analisis
	Hasil Utama

	1.
	Kuncoro, D. A., & Haryati, T. (2025)
	Variabel Independen: Green Banking, Sustainability Report, Enterprise Risk Management

Variabel Dependen: ROA
	SEM-PLS
	Berdasarkan penelitian ini green bangking dan Sustainability report tidak signifikan terhadap ROA dan Enterprise Risk Management signifikan positif terhadap ROA


Disambung ke halaman berikutnya



Tabel 2.1 Sambungan
	2.
	Nurani, S., & Maharani, N. K. (2025).
	Variabel Independen: Sustainability Reports, GCG.

Variabel Dependen: PBV

Variabel Moderasi: ROA
	Regresi linier & Sobel test
	Berdasarkan penelitian ini ROA berpengaruh positif signifikan terhadap PBV. sustainability report  dan GCG tidak signifikan terhadap PBV. sustainability report  berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA sedangkan GCG tidak signifikan terhadap ROA. ROA tidak mediasi terhadap GCG dan PBV

	3.
	Samosir, D. A., & Parinduri, A. Z. (2026)
	Variabel independent:
Sustainability Report 

Variabel dependen: ROA, ROE
	Data panel regresi
	Berdasarkan penelitian ini Pengungkapan sustainability report bagian economic berpengaruh positif signifikan terhadap ROA & ROE sedangkan sustainability report bagian social dan environment tidak signifikan terhadap ROA & ROE.

	4.
	Muliyanti, S., Agusti, R., & Azhari, A. (2023).
	Variabel Independen:
GCG, CAR, NPF, Kualitas Aktiva, Dana Pihak Ketiga

	Regresi linier berganda
	Berdasarkan penelitian ini GCG, CAR, NPF berpengaruh signifikan terhadap ROA sedangkan KAP dan DPK tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA

	5.
	Khairi, M. R. (2024).
	Variabel Dependen: ROA

Variabel Independen: ROE, CAR, FDR.

Variabel Dependen: ROA
	Regresi linier
	Berdasarkan penelitian ini ROE berpengaruh signifikan terhadap ROA sedangkan CAR dan FDR tidak signifikan terhadap ROA


Disambung ke halaman berikutnya

Tabel 2.2 Sambungan
	6.
	Wahyudi, P. D., Yuniarta, G. A., & Musmini, L. S. (2025).
	Variabel Independen: GCG Dan CSR 

Variabel Dependen: ROA
	Regresi linier
	Berdasarkan penelitian ini GCG dan CSR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. 

	7.
	Widyawati, L. (2023)
	Variabel Independen: sustainability report

Variabel Dependen: ROA , ROE, Tobin’Q
	Panel data (fixed effects)
	Berdasarkan penelitian ini Sustainability report berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, ROE, Tobin’Q

	8.
	Ronaldo & Handayani (2023)
	Variabel independen: Sustainability Report 

Variabel dependen: Kinerja keuangan 
	Regresi linear berganda dan regresi linear sederhana
	Berdasarkan penelitian ini Pengungkapan sustainability report dimensi ekonomi berpengaruh positif  signifikan terhadap ROA, sedangkan pengungkapan dimensi lingkungan, sosial dan agrerat tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA

	9.
	Lastanti & Salim (2018)
	Variabel Independen: Corporate Social Responsibility ,Good Corporate Governance ROA. 

Variabel Dependen: Tobin’s Q.
	Analisis Regresi Linear Berganda
	Berdasarkan penelitian ini Secara simultan CSR, GCG, dan ROA berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara parsial, hanya kepemilikan manajerial yang berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. CSR, kepemilikan institusional, proporsi dewan komisaris independen, ukuran dewan direksi, ukuran komite audit, dan ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.


Sumber: data diolah penulis dari beberapa sumber penelitian 2026
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[image: ]Berdasarkan landasan teori dari hasil penelitian terdahulu maka kerangka konsep dalam meneliti pengaruh sustainability report, good corporate governance dan capital adequancy ratio terhadap return on assets adalah sebagai berikut:
 






Gambar 2.1 Kerangka Konseptual


	Sumber : Data Diolah, 2026
Kerangka konseptual dalam penelitian ini didasarkan pada dua teori utama, yaitu teori agensi dan teori stakeholder. Teori agensi menjelaskan hubungan antara pemilik dan manajemen, di mana manajemen diberi kewenangan untuk mengelola aset dan dana yang dipercayakan oleh pemilik. Dalam konteks perbankan syariah, potensi konflik keagenan dapat muncul ketika manajemen tidak sepenuhnya bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik, khususnya dalam pengelolaan aset dan pelaporan kinerja keuangan. Oleh karena itu, penerapan Good Corporate Governance (GCG), terutama melalui peran Dewan Pengawas Syariah (DPS), menjadi mekanisme pengawasan yang penting untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah, meningkatkan transparansi, serta meminimalkan perilaku oportunistik manajemen. Penerapan GCG yang efektif diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan aset yang tercermin dalam Return on Assets (ROA).
Selanjutnya, teori stakeholder menekankan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pihak yang memiliki kepentingan terhadap aktivitas perusahaan, seperti nasabah, investor dan masyarakat. Dalam kerangka ini, pengungkapan sustainability report dipandang sebagai sarana komunikasi untuk menyampaikan kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan secara transparan kepada para stakeholder. Selain itu, Capital Adequacy Ratio (CAR) mencerminkan kemampuan bank dalam menyediakan modal yang memadai untuk mengelola risiko dan menjaga stabilitas operasional, yang turut memengaruhi kepercayaan stakeholder terhadap keberlangsungan usaha bank
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[bookmark: _Toc221744827]Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report terhadap Return on Assets.
Berdasarkan teori stakeholder, perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pemangku kepentingan yang memiliki kepentingan terhadap aktivitas perusahaan. Dalam konteks perbankan syariah, stakeholder meliputi nasabah, investor, karyawan, regulator, masyarakat, serta Dewan Pengawas Syariah. Teori ini menekankan bahwa keberlangsungan perusahaan sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam memenuhi ekspektasi para stakeholder melalui transparansi dan akuntabilitas informasi.
Pengungkapan sustainability report merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban perusahaan yang mencerminkan kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan secara terintegrasi. Dalam perspektif teori stakeholder, laporan keberlanjutan berfungsi sebagai sarana komunikasi strategis untuk memperoleh dukungan dan kepercayaan publik. Transparansi yang lebih tinggi dapat mengurangi ketidakpastian informasi, meningkatkan reputasi perusahaan, serta memperkuat loyalitas nasabah dan investor. Bagi perbankan syariah, pengungkapan aspek keberlanjutan juga mencerminkan implementasi prinsip maqashid syariah dan nilai-nilai etika Islam, sehingga berpotensi meningkatkan citra institusi sebagai lembaga keuangan yang berorientasi pada kebermanfaatan sosial.
Secara logis, peningkatan kepercayaan stakeholder akan berdampak pada peningkatan penghimpunan dana pihak ketiga, pertumbuhan pembiayaan, serta stabilitas operasional bank. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan aset dan menghasilkan laba yang lebih optimal, yang tercermin dalam peningkatan Return on Assets (ROA). Dengan demikian, sustainability report tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban pelaporan, tetapi juga sebagai instrumen strategis yang dapat memengaruhi kinerja keuangan.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurani dan Maharani (2025)  menunjukkan bahwa sustainability report berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, mengindikasikan bahwa peningkatan pengungkapan laporan keberlanjutan dapat menekan profitabilitas perusahaan, terutama dalam jangka pendek. Oleh karena itu, hipotesis pertama dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H1: Pengungkapan sustainability report berpengaruh negatif terhadap Return on Assets pada perbankan syariah
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Berdasarkan teori agensi menjelaskan bahwa pemisahan kepemilikan dan pengelolaan perusahaan dapat menimbulkan konflik kepentingan antara pemilik dan manajemen. Konflik tersebut berpotensi menimbulkan biaya keagenan akibat perilaku oportunistik manajemen, seperti pengambilan keputusan yang tidak selaras dengan kepentingan pemegang saham atau pemilik dana. Dalam konteks perbankan syariah, permasalahan agensi menjadi lebih kompleks karena bank mengelola dana masyarakat yang harus dijalankan sesuai prinsip syariah.
Good Corporate Governance (GCG) hadir sebagai mekanisme pengawasan dan pengendalian untuk meminimalkan konflik keagenan dan asimetri informasi. Penerapan GCG yang efektif diharapkan mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, serta kewajaran dalam pengelolaan bank. Dalam perbankan syariah, keberadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS) menjadi elemen penting dalam struktur tata kelola karena berfungsi memastikan kepatuhan operasional terhadap prinsip syariah dan memberikan pengawasan tambahan terhadap manajemen.
Secara teoritis, implementasi GCG yang baik seharusnya meningkatkan efisiensi penggunaan aset dan memperbaiki kinerja keuangan, termasuk ROA. Namun, dalam praktiknya, efektivitas GCG dapat dipengaruhi oleh kualitas pengawasan, independensi dewan, serta kompetensi anggota DPS. Apabila mekanisme tata kelola belum berjalan optimal, maka keberadaannya belum tentu memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan.
Penelitian Darmawan et al. (2024) menunjukkan bahwa dewan pengawas syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan mekanisme tata kelola syariah belum tentu secara langsung meningkatkan profitabilitas bank, khususnya dalam pengelolaan aset. Oleh karena itu, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H2: Good Corporate Governance berpengaruh negatif terhadap Return on Assets pada perbankan syariah.
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Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan indikator yang mencerminkan tingkat kecukupan modal bank dalam menanggung risiko kerugian akibat aktivitas operasional dan pembiayaan. Dalam perspektif teori stakeholder, kecukupan modal yang tinggi memberikan sinyal positif kepada nasabah, investor, dan regulator mengenai stabilitas serta ketahanan bank terhadap risiko. Modal yang kuat menunjukkan kemampuan bank dalam menjaga solvabilitas dan keberlanjutan usaha.
Dari sudut pandang teori agensi, kecukupan modal juga berfungsi sebagai mekanisme disiplin yang membatasi perilaku manajemen dalam mengambil risiko berlebihan (risk-taking behavior). Bank dengan modal yang memadai memiliki ruang yang lebih besar untuk mengembangkan portofolio pembiayaan secara produktif tanpa mengabaikan prinsip kehati-hatian (prudential banking). Dengan demikian, kecukupan modal dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan aset dan mendukung peningkatan laba.
Secara logis, semakin tinggi CAR, semakin besar kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan dan mengelola risiko secara optimal. Pembiayaan yang produktif akan menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan laba bersih. Peningkatan laba tersebut pada akhirnya tercermin dalam rasio Return on Assets yang lebih tinggi. Namun demikian, tingkat CAR yang terlalu tinggi juga berpotensi menunjukkan adanya idle capital yang belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan dalam pengelolaan modal agar dapat memberikan kontribusi maksimal terhadap profitabilitas.
Penelitian Sulistyorini et al. (2024) menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. Selanjutnya, Sapitri dan Irawan (2023) menemukan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada perbankan syariah. Temuan tersebut mendukung argumentasi bahwa kecukupan modal berperan penting dalam meningkatkan profitabilitas bank. Oleh karena itu, hipotesis ketiga dirumuskan sebagai berikut:
H3: Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif terhadap Return on Assets pada perbankan syariah.
[bookmark: _Toc221744830]Model Penelitian
[bookmark: _Hlk220406739][image: ]Berikut merupakan pendekatan penelitian yang dibuat berdasarkan pengembangan hipotesis yang telah disebutkan diatas:






Gambar 2.2 Model Penelitian


Sumber: Diolah Peneliti 2026
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METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc221744832]Definisi Operasional 
Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori yang telah dijelaskan, setiap variabel dalam penelitian ini memiliki definisi operasional sebagai berikut:
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Sustainability Report adalah laporan yang diterbitkan oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial dari operasionalnya. Laporan ini juga mencakup tata kelola perusahaan dan komitmennya terhadap keberlanjutan. Dalam penelitian ini, variabel ini diukur menggunakan Sustainability Report (SR). Menggunakan rumus SR (K/N) adalah metode yang paling umum dan objektif untuk mengukur tingkat. pengungkapan keberlanjutan.
SR =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ item pengungkapan
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 item pengungkapan
× 100%


Sustainability Report (SR) = K/N Keterangan:
K = Jumlah item yang diungkapkan 
N = Jumlah item pengungkapan /maksimum 50 (Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 16/SEOJK.04/2021)
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Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan organ tata kelola dalam perbankan syariah yang bertugas melakukan pengawasan terhadap seluruh kegiatan operasional bank agar senantiasa sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. DPS berperan memastikan kepatuhan bank terhadap fatwa dan ketentuan syariah yang ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional–Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), sekaligus menjaga kepercayaan pemilik dana dan pemangku kepentingan terhadap integritas operasional bank syariah.
Dalam penelitian ini, DPS digunakan sebagai indikator Good Corporate Governance (GCG) dan diukur berdasarkan jumlah rapat Dewan Pengawas Syariah yang tercantum dalam laporan tahunan bank syariah. Jumlah rapat DPS mencerminkan intensitas dan efektivitas fungsi pengawasan syariah yang dilakukan. Kualitas dari rapat DPS dapat meningkatkan tingkat pengawasan terhadap kebijakan dan aktivitas operasional bank, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan manajemen, menjaga kepatuhan syariah, serta mendorong pengelolaan aset yang lebih efisien. Kondisi ini pada akhirnya diharapkan berdampak positif terhadap kinerja keuangan bank syariah yang tercermin dalam Return on Assets. Dewan pengawas syariah diukur dengan jumlah rapat dps pertahun, dengan formula perhitungan sebagai berikut:∑ Rapat dewan pengawas syariah
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Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang menggambarkan tingkat kecukupan modal bank dalam menutup risiko yang timbul dari aktivitas operasional dan penyaluran pembiayaan. CAR mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga stabilitas keuangan dan menyerap potensi kerugian yang mungkin terjadi. Semakin tinggi nilai CAR menunjukkan bahwa bank memiliki modal yang lebih kuat untuk mendukung kegiatan operasional, menyalurkan pembiayaan, dan menghadapi risiko, yang pada akhirnya diharapkan berkontribusi pada peningkatan profitabilitas bank. Dalam penelitian ini, CAR diukur dengan membandingkan total modal bank terhadap Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).CAR =

Modal Bank
Aset Tertimbang Menurut risiko
× 100%
CAR =

Modal Bank
Aset Tertimbang Menurut risiko
× 100%
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Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki. ROA mencerminkan tingkat efisiensi manajemen dalam mengelola aset untuk memperoleh keuntungan. Dalam penelitian ini, ROA diukur dengan membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total aset bank syariah.ROA =

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
× 100%
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[bookmark: _Hlk220655673]Tabel 3.1 Pengukuran Variabel
	No
	Variabel
	Indikator
	Rumus
	Sumber

	1.
	Dependen: return on assets (Y)
	Return on assets (ROA)
	Laba bersih/total asset x 100%
	Annual report

	2.
	Independen: sustainability report (X1)
	Sustainability report (SR)
	Jumlah item pengungkapan/ total pengungkapan x 100%
	Sustainability report

	3.
	Independen: dewan pengawas syariah (X2)
	Good corporate governance (GCG)
	Jumlah rapat dewan pengawas syariah
	Annual report

	4.
	Independen: capital adequancy ratio (X3)
	Capital adequancy ratio (CAR)
	Modal / Aktiva Tertimbang Menurut Risiko × 100% 
	Annual report
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[bookmark: _Toc221744839]Populasi 
Menurut Arikunto (2013: 17) populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah Perbankan Syariah di Indonesia pada tahun 2021-2024.
[bookmark: _Toc221744840]Sampel 
Dalam pengumpulan sampel, metode yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang melibatkan serangkaian kriteria tertentu, seperti yang di cantumkan di bawah ini :
1) Perbankan syariah yang mengungkapkan sustainability report dengan indeks seojk16 berturut-turut selama periode 2021-2024
2) Perbankan syariah yang mengungkapkan annual report berturut-turut selama periode 2021-2024
3) Perbankan Syariah Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan periode 2021-2024.
Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditetapkan dan disaring, maka diperoleh sebanyak 11 Bank Syariah sebagai sampel penelitian yang memenuhi seluruh persyaratan data antara lain:
[bookmark: _Hlk221741194]Tabel 3.2 Sampel Penelitian Disambung ke halaman berikutnya


	No
	Nama bank

	1
	PT. Bank Muamalat Indonesia

	2
	PT. Bank Mega Syariah


Tabel 3.2 Sambung 
	3
	P.T BCA Syariah

	4
	P.T Bank Syariah Indonesia

	5
	P.T Bank Aladin Syariah

	6
	P.T KB Bukopin Syariah

	7
	P.T Bank BTPN Syariah

	8
	P.T Bank Aceh Syariah

	9
	P.T Bank Riau Kepri Syariah

	10
	P.T Bank Jabar Syariah

	11
	P.T Bank Nusa Tenggara Barat Syariah


Sumber: OJK, 2025


[bookmark: _Toc221744841]Jenis dan sumber data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Sugiyono (2022) menyebutkan data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan atau scoring.
[bookmark: _Toc221744842]Sumber data
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Otoritas Jasa Keuangan yaitu www.ojk.go.id dan website resmi bank syariah bersangkutan. Terdapat keterbatasan yaitu sedikitnya perbankan Syariah yang memenuhi kriteria sampel dalam penelitian ini. Data yang digunakan meliputi annual report dan sustainability report perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan selama periode 2021-2024.
[bookmark: _Toc221744843]Metode Pengumpulan Data
[bookmark: _Hlk220662377]Metode Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi (studi kepustakaan), yaitu data sekunder dari website resmi masing-masing perbankan syariah dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data-data tersebut dikumpulkan dari website resmi bank syariah bersangkutan: dewan pengawas syariah, capital adequancy ratio, return on assets dari annual report dan untuk indeks SEOJK16 dari sustainability report masing-masing bank. Metode ini menjamin validitas dan aksesibilitas data.
[bookmark: _Toc221744844]Analisis data
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan matematis, kemudian variabel-variabel tersebut diolah dengan menggunakan program Software Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25, dengan metode analisis sebagai berikut:
[bookmark: _Toc221744845]Statistik deskriptif
Dalam penelitian ini digunakan analisis statistik deskriptif, yaitu metode yang bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai karakteristik data yang diperoleh (Sofwatillah et al., 2024). Analisis ini meliputi pengukuran nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum, serta standar deviasi dari setiap variabel penelitian. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menyajikan ringkasan yang jelas mengenai distribusi data, sehingga mempermudah dalam memahami kecenderungan, pola, maupun variasi data sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.
[bookmark: _Toc221744846]Uji asumsi klasik
[bookmark: _Hlk220664622]Uji asumsi klasik merupakan salah satu syarat statistik yang harus dilakukan untuk analisis regresi linier. Analisis regresi linier berganda harus menghindari asumsi klasik agar tidak ada masalah yang muncul dalam penggunaan analisis tersebut. Menurut (Ghozali, 2018) Beberapa uji asumsi klasik yang harus dilakukan meliputi:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk menilai apakah data berdistribusi normal atau tidak, berdasarkan taraf signifikansi yang diperoleh. Hasil pengujian tersebut kemudian dibandingkan dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika sig (K-S) < 0,05 maka data residual tidak terdistribusi secara normal;
b. Jika sig (K-S) > 0,05 maka data residual terdistribusi secara normal
2. Uji Multikolineritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antarvariabel independen dalam model regresi, karena model yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi (hubungan) di antara variabel bebas. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada masing-masing variabel. Hasil pengujian tersebut kemudian dibandingkan dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinieritas
b. Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas
c. Jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinieritas
d. Jika nilai VIF > 10,00 maka terjadi multikolinieritas

3. Uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi, karena model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami heteroskedastisitas.  Heterokodesitas Penelitian ini menggunakan Uji Glejser dan Uji Park, dengan kriteria bahwa apabila nilai signifikansi setiap variabel independen > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas; sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, terdapat indikasi heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara residual pada periode tertentu dengan periode sebelumnya dalam data deret waktu (time series). Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan Durbin-Watson (DW) test dan runs test. Model regresi dinyatakan bebas dari autokorelasi jika nilai DW memenuhi kriteria tertentu dan nilai signifikansi pada runs test lebih dari 0,05. Berdasarkan (Ghozali, 2018) interpretasi DW adalah sebagai berikut:
a. Jika DW < DU atau 4 – DU < DW < 4 – DL, tidak terjadi autokorelasi atau hasil tidak pasti.
b. Jika DW < DL atau DW > 4 – DL, terjadi autokorelasi.
c. Jika DU < DW < 4 – DU, tidak terjadi autokorelasi


[bookmark: _Toc221744847]Analisis regresi linear berganda
Analisis ini dipakai untuk mengilustrasikan hubungan yang linear di antara variabel X (independen) terhadap variabel Y (dependen). Variabel independen dalam penelitian ini adalah sustainability report (X1), dewan pengawas syariah (X2), dan capital adequancy ratio (X3), sedangkan variabel dependen (Variabel Y) adalah return on assests. Sehingga persamaan regresi linier berganda:[bookmark: _Hlk223001468]𝑌 = 𝑎 + β1X1 + β2X2 + β3X3+ 𝜀 


Keterangan:
Y	= return on assets
a	= Bilangan konstanta 
β1,2,3	= Koefisien regresi 
X1	= sustainability report
X2	= dewan pengawas syariah
[bookmark: _Hlk222951989]X3	= capital adequancy ratio
ε	= Error Term
[bookmark: _Toc221744848]Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F digunakan untuk menilai apakah model regresi layak digunakan, dengan mengukur sejauh mana variabel independen secara bersama-sama menjelaskan variabel dependen. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05 (Ghozali, 2018). Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi F ≤ 0,05, maka model regresi dianggap layak dan relevan untuk digunakan.
b. Jika nilai signifikansi F > 0,05, maka model regresi tidak layak dan kurang relevan.
[bookmark: _Toc221744849]Uji Koefisien Determinasi (R2)
Untuk memahami sejauh mana variabel bebas dipakai pada model dalam menerangkan variabel terikat bisa dengan memakai uji koefisien determinasi. Estimasi nilai yang dipakai ialah antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi yang rendah memperlihatkan bahwa kapabilitas variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat sangat terbatas. Apabila koefisien determinasi 0 maka variabel bebas tidak memberi pengaruh pada variabel terikat, dan bilamana koefisien determinasi menghampiri 1 maka variabel independen memberi pengaruh pada variabel dependen (Ghozali, 2018).
[bookmark: _Toc221744850]Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian diterima atau ditolak. Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 (5%). Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai t bernilai negatif dan nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima, artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan arah negatif.
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 dan koefisien bertanda (t), maka hipotesis diterima, artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan arah positif. Sebaliknya maka hipotesis di tolak.
3) 
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